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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan.

Mengingat tenaga listrik sangat penting bagi peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara umum serta untuk mendorong peningkatan kegiatan ekonomi secara khusus, oleh karena itu usaha penyediaan tenaga listrik, pemanfaaatan dan pengelolaannya perlu ditingkatkan sehingga tersedia tenaga listrik dalam jumlah yang cukup merata dengan mutu pelayanan yang baik. Kemudian dalam rangka peningkatan pembanagunan yang berkesinambungan dibidang tenaga listrik diperlukan upaya  secara optimal memanfaatkan sumber-sumber untuk membangkitkan tenaga listrik, sehingga penyediaan tenaga listrik lebih terjamin. Untuk mencapai maksud tersebut pemerintah RI menganggap bahwa ketentuan perundang-undangan sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan keadaan dan kebutuhan pembangunan dibidang ketenaga listrikan, maka bersama-sama DPR RI menetapkan Undang-undang no.15 tahun 1985 tentang tenaga listrik. Kemudian sebagai aplikasinya dari Undang-undang tersebut maka pemerintah menetapkan peraturan pemerintah RI no.10 tahun 1989. 

Berdasarkan Undang-undang dan Peraturan pemerintah RI no.10 tahun 1989 tentang penyediaan dan pemanfaatan tenaga listrik, maka ditetapkan bahwa PLN merupakan salah satu pemegang kuasa ketenaga listrikan sehubungan dengan itu maka dibidang pelaksanaan operasional sebagai pemeganag kuasa usaha ketenaga listrikan sesuai dengan makna yang terkandung dalam undang-undang dan peraturan pemerintah tersebut diatas, Pemerintah RI menetapkan peraturan pemerintah no 17 tahaun 1990 tentang perusahaan umum listrik Negara.Peraturan ini merupakan dasar hukum pengelolaan perusahaan umum listrik Negara sebagai pemegang kuasa usaha ketenaga listrikan. 
Sedangkan kedudukan perusahaan umum listrik Negara sebagaimana dimaksus dalam perturan pemerintah no. 17 tahun 1990 adalah BUMN dibidang ketenaga listrikan yang diserahi tugas semata-mata untuk melaksanakan usaha penyediaan tenaga listrik untuk kepentingan umum. Sementara itu dibidang usaha PLN distribusi adalah menyelenggarakan pendistribusian dan tenaga listrik, yang bersal dari PLN pembangkit kepada masyarakat.

Dengan adanya peraturan pemerintah no. 23 tahun 1994 tentang pengalihan perusahaan umum milik negara tanggal 16 juni 1994 PT PLN diubah menjadi PLN (persero) distribusi Jawa Barat. Tanggal 30 juli 1994 PLN memiliki 16 cabang : 
1. Cabang Cirebon

2. Cabang Garut

3. Cabang Sukabumi

4. Cabang Banten

5. Cabang Cimahi

6. Cabang Majalaya

7. Cabang Depok

8. Cabang Sumedang

9. Cabang Tasikmalaya

10. Cabang Cianjur

11. Cabang Bogor

12. Cabang Purwakarta

13. Cabang Bandung

14. Cabang Bekasi

15. Cabang Karawang

16. unit pengatur distribusi

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Berdsasarkan surat keputusan General Manajer PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten No.K/021/GM.DJB/2004 tanggal 7 Januari 2004 PT PLN (Persero) Unit Pelayanan dan Jaringan subang berada dibawah struktur organisasi APJ Purwakarta.

Adapun struktur organisasi PT. PLN UPJ Subang dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini:
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2.3 Deskripsi Jabatan

1. MANAJER

Fungsi Manajer adalah menerapkan sistem manajemen mutu yang sesuai dengan tujuan perusahaan.

Tanggung jawab dan wewenang adlah sebagai berikut :
a. Memastikan rencana kerja perusahaan dilaksanakan dalam mencapai sasaran mutu.

b. Memastikan sistem manajemen mutu tetap dilaksanakan mengikuti perkembangan sesuai kebutuhan perusahaan.

2.  Account Executive

Fungsi Account Executive adalah  membantu manajer dalam menjalankan tugas baik yang di dalam perusahaan maupun tugas lain yang berhubungan dengan perusahaan.
Tanggung Jawab dan Wewenang Account Executive adalah sebagai berikut :
a. Memelihara suasana kerja yang baik.

b. Melaporkan data serta kegiatan departemen.

c. Melaksanakan tugas lain yang berhubungan dengan perusahaan.

d. Mengambil alih tugas karyawan yang tidak dapat / berhalangan melakukannya.

3.  Supervisor Distribusi
Fungsi Supervisor Distribusi adalah membantu manajer dalam melaksanakan opersai sistem distribusi.
Tanggung Jawab dan Wewenang Supervisor Distribusi adalah sebagi berikut :
a. Melaksanakan kinerja operasi dan pemeliharaan distribusi.

b. Menyusun perencanaan operasi sistem distribusi.

c. Melaksanakan operasi sistem distribusi.

d. Melaksanakan survey data teknik dan RAB.

e. Melaksanakan Penyambungan PB/PD pelanggan TM/TR.

f. Melaksanakan bongkar rampung.

g. Melaksanakan pelayanan teknik gangguan.

h. Melaksanakan pelaporan kegiatan operasi distribusi.

i. Menyusun rencana pemeliharaan jaringan.

j. Melaksanakan pemeliharaan jaringan sambungan rumah.

k. Melaksanakan pelaporan kegiatan pemeliharaan distribusi

l. Melaksanakan penyuluhan ketenagalistrikan.

m. Melaksanakan administrasi bongkar rampung.

4.   Supervisor Sambungan Pelanggan.

Fungsi Supervisor Sambungan Pelanggan adalah  membantu manajer dalam hal pemutusan dan penyambungan listrik.
Tanggung Jawab dan Wewenang Supervisor Sambungan Pelanggan adalah sebagai berikut :
a. Meningkatakan kinerja sambungan pelanggan.

b. Melaksanakan penyambungan.

c. Melaksanakan pemutusan sementara.

d. Melaksanakan Bongkar rampung.

e. Melaksanakan pemeliharaan.

f. Membuat laporan kegiatan sambungan pelanggan.

5.  Supervisor Pembaca Meter dan Pengelola Rekening.

Fungsi Supervisor Pembaca Meter dan Pengelola Rekening adalah membantu manajer dalam mendapatkan angka meter dam pembuatan rekening.
Tanggung Jawab dan Wewenang  Supervisor Pembaca Meter dan Pengelola Rekening adalah sebagi berikut :
a. Mendapatkan angka meter pelanggan dan membuat rekening listrik yang benar, termasuk koreksi (bila ada), dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai jadwal, sehingga fungsi terkait dapat melaksanakan fungsi pembukuan, penagihan , dan pengawasan kredit.

b. Mendapatkan anka meter dan membuat berita acara penerimaan kwh yang benar sesuai dengan jadwal.

c. Mengatasi permasalahan gangguan pelanggan, kendala lapangan, dan baca ulang selektif sinergi dengan fungsi terkait.

d. Mengelola administrasi sistem RBM dan pembuatan rekening.

e. Melaksanakan pelaporan yang berkaitan dengan pelayanan pelanggan.

6.  Supervisir Pelayanan Pelanggan.

Fungsi Supervisir Pelayanan Pelanggan adalah membantu manajer dalam melayani pelanggan dan membuat  pelanggan merasa nyaman.

Tanggung Jawab dan Wewenang  Supervisir Pelayanan Pelanggan adalah sebagi berikut :
a. Melaksanakan pelayanan yang mudah dan nyaman bagi pelanggan melalui telepon, loket, accoun executives, dan call centre.

b. Melaksanakan pemasaran, termasuk mengkoordinir pemasaran terpadu sekaligus penertiban sambungan illegal.

c. Mengelola informasi pelayanan, promosi, publikasi, sosialisasi, dan penyuluhan.

d. Melaksanakan administrasi layanan pengaduan.

e. Melaksanakan pengelolaan database atau data induk elektronik administrasi pelanggan dan arsip induk pelanggan, termasuk perubahan data pelanggan, dan realisasi pemutusan sementara.

f. Melaksanakan pelaporan pertanggungjawaban yang berkaitan dengan pelayanan pelanggan.

7.  Supervisor Pengendalian Penagihan.

Fungsi Supervisor Pengendalian Penagihan adalah membantu manajer dalam hal piutang pembayaran rekening.
Tanggung Jawab dan Wewenang Supervisor Pengendalian Penagihan adalah sebagi berikut :
a. Menyediakan database piutang yang lengkap, rinci, benar dan mutakhir secara terus menerus, termasuk melaksanakan rekonsiliasi.

b. Melaksanakan pelayanan pembayaran rekening / tagihan listrik yang mudah dan nyaman, termasuk mendapatkan mitra kerja pengelola payment point yang andal.

c. Mengelola pengawasan piutang / tunggakan melalui pendekatan khusus.

d. Melaksanakan pelaporan.

8. Supervisor Pengendalian Keuangan Administrasi.

Fungsi Supervisor Pengendalian Keuangan Administrasi adalah  membantu manajer dalam hal yang berhubungan dengan keuangan baik dalam pencatatan, pengawasan, dan pelaporan.
Tanggung Jawab dan Wewenang Supervisor Pengendalian Keuangan Administrasi adalah sebagi berikut :
a. Melaksanakan administrasi keuangan. 

b. Melaksanakan pencatatan dan akuntasi.

c. Melaksanakan administrasi SDM. 

d. Melaksanakan tugas kesekretriatan dan umum.

e. Melaksanakan laporan keuangan.

f. Melaksanakan admnistrasi fasilitas dan sarana.

g. Melakukan pengawasan hasil penjualan rekening.

h. Mengelola gudang.

i. Rekonsiliasi cash in harian.

2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan.

PT PLN (persero) merupakan salah satu perusahaan milik Negara yang bergerak di bidang usaha jasa kelistrikan, merupakan unsur pelaksana dari sebagian tugas pokok (fungsi departemen pertambanangan energi). Adapun tugas dan fungsi PLN (persero) adalah melaksanakan sebagian tugas dan fungsi departemen pertambangan dan energi meliputi pembangkitan transmisi, pendistribusian, serta pengusahaan tenaga listrik sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh menteri serta berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku meeliputi:

a. Penyediaan tenaga listrik meliputi pembangunan sarana kelistrikan, pembangkitan tranmisi serta distribusi.
b. Pengusahaan tenaga listrik

c. Pemanfaatan atau pengembangan tenaga listrik 

d. Pendidikan dan pengembangan bidang tenaga listrik


Pelaksanaanya sesuai dengan tugas dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, adapun aspek kegiatan perusahaan tersebut adalah sebagai berikut:

a. menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelola perusahaan.

b. Pengusahan persediaan tenaga listrik dengan jumlah dan mutu yang memadai.

Pada umumnya pegawai di lingkungan PLN UPJ Subang memulai kerja pada Senin sampai hari Jumatpukul 07.00 WIB sampai dengan 16.00 WIB

Dalam pelaksanaan proses bisnisnya, PLN UPJ Subang mendapat dukungan dari Area Pelayanan dan Jaringan Purwakarta yang mengelola asset jaringan tenaga listrik dan  mendapat pengarahan, pembinaan, dan pemantauan dari kantor distribusi. PLN UPJ Subang melakukan pendekatan proses saat menyusun, mengimplementasi dan memperbaiki keefektifan sistem manajemen mutu untuk meningkatkan kepuasan pelanggan.
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